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PBL : Pembelajaran berbasis masalah 
Kognitivistik : - siswa membangun sendiri pengetahuan
· Berpusat pada siswa
· Guru sebagai fasilitator
Guru sebagai fasilitator dapat menjelaskan materi melalui tertulis dan verbal
Karakteristik matematika adalah :
1. Deduktif
2. Matematika merupakan bahasa simbolis
3. Terstruktur
4. Hierarki
5. Sebagai pemecah masalah, yang bisa berarti matematika menjadi alat pemecah masalah dan bisa juga menjadi kegiatan pemecahan masalah 

Prior knowledge digunakan untuk mengeaktifkan apa yang didengar/dilihat/diketahui siswa, prior knowledge  ini digunakan untuk memahami masalah yang diberikan kepada siswa, bahkan digunakan juga untuk menemukan informasi baru yang ada dalam masalah yang diberikan. Tanpa memiliki prior knowledge siswa tidak akan tahu tujuan dari masalahnya, siswa tidak akan mudah memahami masalah, tidak bisa menemukan konsep baru yang ada dalam masalah tersebut.
Polya mengungkapkan tentang Heuristic (General Problem Solving Strategy), teori heuristic ini dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu:
1. trial and error =  untuk siswa yang pantang menyerah , namun strategi ini kurang tepat diterapkan kepada siswa karena siswa memang bisa menyelesaikan masalah namun siswa tidak paham mengenai konsepnya
2. Means-ends analysis 
3. Working backward
Pada Problem Based Learning / Project Based Learning / Case Based Learning /Discovery Learning, siswa diminta mencari sendiri masalah , melakukan konstruktivistik dengan pendektan tidak langsung (implisit) 
Metode heuristic ini mungkin saja terjadi pada siswa karena beberapa hal, yaitu:
1. Siswa tidak memiliki prior knowledge yang cukup untuk memahami masalah, juga untuk mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan.
2. Siswa memiliki prior knowledge yang cukup tetapi ia tidak tau bagaimana cara menggunakan prior knowledge tersebut untuk mengatasi masalah yang diberikan. Contohnya dalam kasus persamaan aljabar, siswa bisa saja sudah mengetahui bagaimana cara subtitusi, tetapi siswa tidak mengetahui bahwa metode subtitusi tersebut bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan.

Matematika memiliki banyak jenis permasalahan, yaitu


Selain itu matematika juga bisa dibagi dalam dua kategori, yaitu ill defined problem dan well defined problem.
Problem solving (Problem based learning/discovery learning/project based learning)
Metode PBL (problem based learning) ini menggunakan pendekatan tidak langsung atau pembelajaran implisit. Metode ini juga memiliki kelemahan, yaitu:
1. Siswa yang tidak memiliki prior knowledge butuh waktu lama sehingga kompetensi dasar yang telah ditetapkan tidak tercapai, hal ini akan membuat guru dan orang tua siswa menajdi khawatir.
2. Jika metode ini gagal, maka metode akan kembali ke model heuristic.
Kegagalan metode PBL ini akan membuat proses pendidikan membutuhkan metode alternatif.


Dalam metode PBL ini langkah-langkahnya adalah:


Sedangkan langkah dalam general problem solving strategy (Polya)

Contoh penerapan metode ini adalah siswa diajarkan menulis setiap langkah dalam penyelesaian masalah yang ia lakukan, mulai dari menulis apa yang diketahui (identifikasi masalah), apa yang ditanyakan (merencakan strategi), dan selanjutnya menulis prosedur penyelesaian masalah (eksekusi), juga memeriksanya lagi setelah selesai mengerjakan.
Penggunaan metode pengajaran ini sangat dipengaruhi oleh prior knowledge yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki prior knowledge yang cukup akan mudah belajar dengan menggunakan problem based learning, sedangkan siswa yang prior knowledge-nya kurang memadai akan lebih mudah menggunakan example based learning.



Masalah


siswa akan diberi kan masalah.


Penyelesaian


siswa akan mencari penyelesaian, melalui cara diskusi kelompok atau mencari secara individual dari sumber yang terpercaya.


Komunikasi


siswa akan menyampaikan pemecahan masalahnya kepada orang lain.
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